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Abstract

The study aims to find out how the increased motivation of learning miems are
quizzed and not given in biological learning. The research used is quantitative
research with a pseudo-experimental method (quasi exsperimental research).
The population of the study was SMA Negeri 7 Kerinci class X consisting of 5
classes. Samples are XA and XB graders. Sampling techniques are Random
sampling. The results of this study are the learning motivation of students given
the quiz in learning Biology gained initial motivation (motivation) with a low
category with a score of 58882 and motivation to learn in the class of
experimentation given treatment (treatment) by giving quizzes gained increased
motivation learning with high category with a score of 91 25.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana peningkatan
motivasi belajar siswa yang diberis dan tidak diberi dalam pembelajaran
biologi. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasifEperimen research). Populasi penelitian adalah siswa
SMA Negeri 7 Kerinci kelas X yang terdiri dari 5 kelas. Sampel adalah siswa
kelas XA dan XB. Teknik pengambilan sampel adalah Random sampling. Hasil
penelitian ini adalah motivasi belajar siswa yang diberikan kuis dalam
pembelajaran biologi diperoleh motivasi awal (premotivation) dengan kategori
rendah dengan skor 58882 dan motivasi belajar pada kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan (treatment) dengan pemberian kuis diperoleh peningkatan
motivasi belajar dengan kategori tinggi dengan skor 91,25

Sitasi: Santosa, Tomi Apra & Yulianti, Sisi. (2020). Pengaruh Pemberian Kuis Terhadap Peningkatan Motivasi
Belajar Biologi Siswa di SMA Negeri 7 Kerinci. Science Education and Application Journal. 2(2). 79-87.

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional harus memprioritas pada pendidikan sains agar semua siswa harus
didorong untuk mengejar pendidikan semaksimal maungkin (Chi-Cheng et.al., 2011; Cormac
G.Ryan.et,al., 2010). Kualitas pendidikan bisa difhgkatkan melalui perbaikan terhadap media
belajar yang baik. Pemberian kuis merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk belajar dan dapat membuat siswa (Rasyid, 2014). Pemberian kuis
sangat perlu diberikan kepada sf#a agar motivasi siswa untuk belajar semakin baik serta dapat
menghadapi kemajuan zaman. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat nffflnbawa berbagai permasalahan yang semakin rumit dan kompleks (Nurkanti et al.,
2020). Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
(Mansur et al., 2018). Melalui pendidikan perilaku dan pola pikiffi§serta didik akan terbentuk.
Indonesia sekarang ini tingkat pendidikannya masih tertinggal dibandingkan dengan negara
lain. Hal ini dibuktikan dengan rendah minat hasil belajar siswa. Belajar adalah suatu proses
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perubahan dalam kepribadian manusia sebagai hasil dari pengalaman atau interaksi antara
individu dan lingkungan (Litianingsih, 2020);. Dalam proses belajar mengajar keberhasilan
siswa dipengauhi oleh strategi dan metode belgEjr (Tokan, 2019; Ummels, 2015; Arévalo,
2016). strategi dan metode belajar merupakan salah satu fatkto penyebab ketidakmampuan
siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan (Mursali, 2015). Selain itu kegiatan belajar siswa
dapat berhasil apabila sesuai dengan tujuan yang belajar, yaitu dipengaruhi mengoptimalkan
intelektual peserta didik sistem pengajaran, belajarnya serta efisien efektifitas proses
pembelajaran, disamping itu sarana yang lengkap dan prasarana y&f$ memadahi, juga sangat
berpengaruh terhadap kelancaran pembelajaran (Nursalam, 2019). Pembelajaran adalah suatu
usaha untuk membuat peserta didik belajar dan suatu kegiatan untuk membelajarkan serta cara
bagi siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan ((Sung et al., 2020; Rahman et al., 2020).
Mengingat penting pembelajaran guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa agar siswa dapat mendapatkan hasil yang diinginkan (Meishanti, 2019). Guru telah
diakui sebagai agen kunci untuk mencapai masyarakat yang lebih berkelanjutan, menyediakan
siswa dengan pengetahuan, kompetensi dan nilai-nilai untuk memungkinkan mereka untuk
bertindak dalam cara-cara yang bertanggung jawab keberlanjutan (Kinh et al., 2016; Franke,
2011; Linda Fuselier, Azhar Bougary, 2018). Guru juga diharpakan bisa mengembangkan
potensi siswa dalam pembelajaran sains,misalnya biologi. Biologi adalah ilmu pengetahun
yang sangat signifik§#Jdalam kehidupan siswa (Biology Education Research Group, 2014)
Biologi merupakan bagian dari IPA yang sangat besar pengaruhnya untuk penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi IPA juga berperan penting dalam upaya menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas (Septy Yustyan, Jg} Widodo,2015). Untuk mencapai itu semua guru
harus menanamkan motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam
diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik untuk
memenuhi kebutuhannya (Uno, 2008). Motivasi sangat mempengaruhi pembelajaran siswa
dalam mencapai hasil terbaik (Eka Putri Azrai & Dian Evriyani, 2016). Dengan itu peserta
didik atau siswa dituntut untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam belajar. Dengan
demikian, alternatif untuk motivasi siswa untuk belajar yaitu dengan pemberian kuis.
Pemeberian sangat dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran nantinya akan berpngaruh
langsung pada hasil belajar siswa (Trisna et al., 2017).
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini (2014) dan Trisna,dkk (2017)
menunjukan Bernadeta Ayu Setyant@an Enni Murwaningtya pada siswa kelas VIII SMP
bahwa pemberian kuis kepada siswa sangat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa. Hasil observasi di SMA N 7 Kerinci dengan menyebarkan angket motivasi ditemukan
50% siswa memiliki tingkat motivasi rendah. Guru harus memperhatikan motivasi, perhatian
dan hasrat siswa (Tatang, 2012). Demikian guru dapat menerapkan evlauasi pembelajaran yang
sesuai dengan agar memperoleh hasil belajar yang baik. Salah satu metode yang efektif adalah
pemberian kuis. Pemberian kuis akan mendorong siswa menumbuh motif dan motivasi belajar
(Raes et al., 2020). Pemberian kuis ini merupakan bentuk evaluasi hasil belajar siswa yang
bertujuan untuk mengetahui penguasaan materi yang telah disampaikan oleh seorang guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberian kuis terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 7 Kerinci.

fMETODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksp@#imen semu (quasi exsperimen
research ), indikator motivasi dalam penelitian yaitu 2 macam : Pf§adanya hasrat dan keinginan
untuk berhasil dan 2) adanya penghargaan dalam belajar. Penelitian eksperimen adalah
penelitian yang melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjeffilikenai perlakuan pada
variabel bebas (Sudrajat, 2005). Desain penelitian yang digunakan randomized gghtrol-group
pretest —posttest design. Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri 7 Kerinci kelas X yang
terdiri dari 5 kelas. Sampel penelitian siswa kelas XA sebagai kelas eksperimen yang terdiri
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dari 12 permpuan dan 16 orang laki dan siswa kelas XB y-ang terdiri dari 15 orang perempuan
dan 13 orang laki-laki sebagai kelas kontrol dalam pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling. Pengambilan subyek penelitian dengan cara mengambil tingkat hasil belajar
yang berbeda. Tingkat motivasi belajarnyaffBndah dijadikan scbagai kelas cksperimen dan
tingkat motivasi belajarnya tinggi dijadikan sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan tes. Pengembangan instrumen angket menggunakan skala likert.
Instrumen tes memperhatikan uji validitas, daya pembeda, indeks kesukaran, dan distraktor.
@3knik analisis data menggunakan aplikasi SPSS berupa uji normalitas, uji homogenitas dan
uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Motivasi belajar siswa fZhg diberi kuis pada pembelajaran biologi
Adapun hasil motivasi siswa dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 1. Motivasi Awal dan Akhir Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen

No Nama Pre-Motivation Post-Motivation
1 Al 68.75 82,50
2 A2 59,38 73,13
3 A3 46,88 80,63
4 A4 66,88 77,50
5 A5 79,38 83,75
6 A6 68,13 80,00
7 A7 65,00 73,13
8 A8 51,25 01,25
9 A9 50,00 81,88
10 Al0 65,63 75,00
11 All 49,38 82,50
12 Al2 41,88 81,88
13 Al3 50,00 75,63
14 Al4 53,75 81,88
15 AlS 63,75 80,00
16 Al6 75,00 81,88
17 Al7 66,88 74,38
18 Al 51,88 80,63
19 Al9 50.63 73,13

20 A20 61,88 81,25

21 A2l 51,88 82,50
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% Nama Pre-Motivation Post-Motivation
22 A22 59,38 76,88
23 A23 55,00 74,38
24 A24 51,88 90,00
25 A25 58,13 84,38
26 A26 48.75 83,75
27 A27 54,38 83,75
28 A28 71,88 84,38
TOTAL 1638 2252
Nilai Tertinggi 79,38 9125
Nilai Terendah 41,88 73,13
Nilai Rata-rata 58.48 8042

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa pada kelas eksperimen nilai motivasi awal (pre-
motivation) tertinggi adalah 7983 yang diraih oleh AS, sedangkan motivation awal (pre
motivation) terendah adalah 41,88 yang diraih oleh A12. Selanjutnya dilihat dari rata-rata
motivasi awal siswa kelas eksperimen diperoleh nilai motivasi awal (pre motivation) kelas
eksperimen sebesar 58,82. Nilai rata-rata motivasi awal pada kelas eksperimen
dikonsultasikan dengan indek kriteria skor pada tabel 1.1 maka nilai motivasi awal sebesar
58,82 dikategorikan rendah, berarti bahwa motivasi belajar biologi siswa kelas eksperimen
(kelas XA) adalah kategori rendah. Motivasi akhir (post motivation) siswa kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan dengan diajarkan dengan menggunakan kuis mengalami
peningkatan, nilai tertinggi adalah 91 .25 yang diperoleh oleh A8, dan nilai terendah adalah
73,13 diperoleh oleh A2,A7 dan Al9. Jika dilihat rata-rata motivasi awal siswa kelas
eksperimen diperoleh nilai motivasi akhir kelas eksperimen sebesar 8042, jika
dikonsultasikan dengan indek kriteria skor pada tabel 1.1 dipefffleh motivasi akhir siswa kelas
eksperimen sebesar 8042 termasuk kategori tinggi, berarti bahwa motivasi belajar biologi
siswa kelas eksperimen (kelas XA) adalah tinggi. Berdasarkan penjelasan diatas terjadi
peningkatan motivasi belajar biologi siswa kelas eksperimen (X A) yang awalnya 58 82 dalam
kategori rendah mengalami peningkatan setelah pemberian kuis sebesar 8042 termasuk
kategori tinggi.
b. Motivasi belajar siswa yang tidak diberi kuis pada pembelajaran biologi
Adapun untuk melihat hasil motivasi belajar biologi siswa yang tidak diberi kuis dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel.2 Motivasi Awal dan Akhir Belajar Siswa pada Kelas Kontrol

No Nama Pre-Motivation Post-Motivation
1 Bl 75,63 75,63
2 B2 59,38 5938
3 B3 48,13 49,38
4 B4 66,25 66,25
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_ﬁ Nama Pre-Motivation Post-Motivation

5 BS 75,63 77,50
6 B6 69,38 68,75
7 B7 63,13 65,00
8 B8 50,00 50,00
9 B9 49,38 4938
10 BI0 67,50 65,63
11 BIl 47,50 48,75
12 BI12 43,13 43,13
13 BI3 51,88 50,00
14 Bl4 53,75 53,75
15 BI5 61,88 63,75
16 BIl6 74,38 73,75
17 BI17 66,88 65,63
18 8 48,13 48,13
19 BI9 52,50 51,88
20 B20 63,13 63,13
21 B2l 50,63 50,63
22 B22 57.50 56,88
23 B23 51,88 51,88
24 B24 49,38 50,63
25 B25 63,13 60,63
26 B26 50,63 50,63
27 B27 57,50 57,50
28 B28 78,75 78,75
TOTAL 1647 1650

NilaiTertinggi 78.75 79,38

NilaiTerendah 43,13 43,13

Nilai Rata-rata 58.82 58,93

Berdasarkan tabel 1.2 diatas diketahui bahwa pada kelas kontrol nilai motivasi awal (pre-
motivation) tertinggi adalah 78.75 yang diraih oleh B28, sedangkan nilai motivasi awal (pre-
motivation) terendah adalah 43,13 yang diraih oleh B12. Selanjutnya jika dilihat rata-rata
motivasi awal siswa kelas kontrol di peroleh nilai motivasi awal (pre-motivation) kelas kontrol
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sebesar 58,82. Nilai rata-rata kelas pada motivasi awal (pre-motivation) selanjutnya
dikonsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 4 maka nilai motivasi awal (pre-
motivation sebesar 58 82 golongkan dalam kriteria kurang, yang berarti bahwa motivasi belajar
biologi siswa kelas experimen (XB) adalah rendah. Selanjutnya motivasi akhir (pos-
motivation) siswa kelas kontrol, diketahui nilai tertinggi yang diraih siswa adalah sebesar 79,38
yang diraih oleh B1, dan nilai terendah adalah sebesar 43,13 yang diraih oleh B12. Selanjutnya
jika dilihat rata-rata motivasi siswa kelas kontrol di peroleh nilai motivasi akhir (pos-
motivation) kelas kontrol sebesar 58,93. Nilai rata-rata kelas pada motivasi akhir (pos-
motivation) selanjutnya dikonsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 1.2 maka nilai
motivasi akhir (pos-motivation )pada siswa kelas kontrol sebesar 58,93 termasuk dalam kriteria
kurang, yang berarti bahwa motivasi belajar biologi siswa kelas experimen (XB) adalah
kategori rendah. Berdasarkan penjelasan diatas terjadi peningkatan motivasi belajar biologi
siswa kelas kontrol (X [PA 5) yang awalnya 58,82 meningkat menjadi 58 .93. Walaupun terjadi
peningkatan namun motivasi belajar biologi siswa pada kelas kontrol termasuk dalam kategori
rendah.
2. PEMBAHASAN

Pada tabel 4 menunjukan nilai motivasi awal (pre-motivation sebesar 58 82 golongkan dalam
kriteria kurang, yang berarti bahwa motivasi belajar biologi siswa kelas experimen (XA) adalah
Kurang. Selanjutnya motivasi akhir (pos-motivation) siswa kelas eksperimen setelah dilakukan
perlakuan (treatment) dengan diajar dengan menggunakan kuis mengalami peningkatan, nilai
tertinggi yang diraih siswa adalah sebesar 91,25 yang diraih oleh A8, dan nilai terendah adalah
sebesar 73,13 yang diraih oleh tiga orang siswa yaitu A2, A7, dan A19. Selanjutnya jika dilihat
rata-rata motivasi awal siswa kelas eksperimen di peroleh nilai motivasi akhir (pos-motivation)
kelas cksperimen sebesar 80,42 jika dikonsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 4
maka nilai motivasi akhir (pos-motivation) pada siswa kelas eksperimen sebesar 80,42
termasuk dalam kriteria baik, yang berarti bahwa motivasi belajar biologi siswa kelas
experimen (XA) adalah Baik. Berdasarkan penjelasan diatas terjadi peningkatan motivasi
belajar biologi siswa kelas eksperimen (XA) yang awalnya 58,82 golongkan dalam kriteria
rendah mengalami peningkatan setelah diterapkannya kuis dalam pembelajaran biologi
menjadi 8042 termasuk dalam kriteria tinggi yang berarti bahwa kuis dalam pembelajaran
biologi bisa meningkatkan motivasi siswa.

Pada kelas kontrol nilai motivasi awal (pre-motivation tertinggi adalah 78,75 yang diraih oleH
B28, sedangkan nilai motivasi awal (pre-motivation) terendah adalah 43,13 yang diraih oleh
B12. Selanjutnya jika dilihat rata-rata motivasi awal siswa kelas kontrol di peroleh nilai
motivasi awal (pre-motivation) kelas kontrol sebesar 58,82. Nilai rata-rata kelas pada motivasi
awal (pre-motivation) selanjutnya dikonsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 1.1
maka nilai motivasi awal (pre-motivation sebesar 58,82 golongkan dalam kriteria kurang, yang
berarti bahwa motivasi belajar biologi siswa kelas experimen (XB) adalah Kurang. Selanjutnya
motivasi akhir (pos-motivation) siswa kelas kontrol, diketahui nilai tertinggi yang diraih siswa
adalah sebesar 79,38 yang diraih oleh B1, dan nilai terendah adalah sebesar 43,13 yang diraih
oleh B12. Selanjutnya jika dilihat rata-rata motivasi siswa kelas kontrol di peroleh nilai
motivasi akhir (pos-motivation) kelas kontrol sebesar 58.,93. Nilai rata-rata kelas pada motivasi
akhir (pos-motivation) selanjutnya dikonsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 4
maka nilai motivasi akhir (pos-motivation) pada siswa kelas kontrol sebesar 58,93 termasuk
dalam kriteria kurang, yang berarti bahwa motivasi belajar biologi siswa kelas experimen (X
B) adalah rendah. Berdasarkan penjelasan diatas terjadi peningkatan motivasi belajar biologi
siswa kelas kontrol (XB) yang awalnya 58,82 meningkat menjadi 58,93. Walaupun terjadi
peningkatan namun motivasi belajar biologi siswa pada kelas kontrol termasuk dalam kriteria
rendah.

Science Education and Application Journal (SEAJ) Pendidikan IPA Universitas Islam Lamongan , September 2020). Vol . 2, No 2 | 84




Tomi Apra Santosa Pengaruh Pemberian Kuis Terhadap ...........

Perbandingan motivasi belajar dan kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan
motivasi kedua kelas setelah dilakukan perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen. Hasil
perbandingannya adalah pada Kelas Eksperimen nilai motivasi awal (pre motivation) kelas
experimen nilai tertinggi adalah 79,38 jika dibanding dengan kelas ihtrol nilai tertinggi
motivasi awal (pre motivation) sebesar 78,75. Selanjutnya nilai terendah pagfjkelas eksperimen
sebesar 41.48 sedangkan pada kelas kontrol nilai tereffi@@h adalah 43,13, nilai rata-rata kelas
eksperimen seffisar 58,48 jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang nilai rata-rata nya
sebesar 58,82 menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas kontrol lebih tinggi
dari pada kelas eksperimen pada motivasi awal (pre-motivation). Namun jika nilai rata-rata
motivasi awal (pre-motivation) kelas eksperimen 5848 dan kelas kontrol 5882 di
konsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 4.1 maka kedua kelas memiliki motivasi
dengan kriteria kurang.Pada motivasi akhir (pos-motivation) belajar biologi siswa kelas
eksperimen (XA) nilai tertinggi 91,25 sedangkan pada kelas kontrol ( XB) nilai tertinggi
sebesar 79,38. Nilai terendah pada kelas experimen (pos-motivation) sebesar 73,13 sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 43,13. Nilai nilai rata-rata motivasi belajar biologi kelas eksperimen
motiv@&akhir (pos-motivation) sebesar 80 42 jika dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar
58,93 menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol begitu juga jika nilai rata-rata motivasi awal (pre-motivation) kelas kelas
eksperimen 8042 konsultasikan dengan indeks kriteria skor pada tabel 4 maka kelas
eksperimen memiliki motivasi dengan kriteria baik sedangkan pada kelas kontrol 58 82 dengan
kriteria rendah. Pemberian kuis sangat efektif untuk menigkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa (Side et al., 2017). Selain dapat meningkatkan motivasi belajar pemberian kuis sangat
baik juga untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pemberian mdffpu meningkat 89,49
% hasil belajar siswa (Meishanti, 2019). Pemberian kuis merupakan salah satu cara untuk
mencapai pembelajaran efektif bagi siswa dan guru (Cook et al., 2016).

Hasil perbandingan diatas menunjukkan bahwa siswa yang diberi kuis dalam pembelajaran
biologi akan meningkatkan motivasi belajar mereka, hal tersebut perlu menjadi pertimbangan
dan masukan [filgi guru mata pelajaran biologi dalam membuat inovasi pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan sehingga sffija tidak merasa bosan dan jenuh dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas. Selain itu proses pembelajaran biologi dengan menggunakan kuis
terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa yang awalnya kurang termotivasi dalam kegiatan
belajar mengajarnya menjadi lebih termotivasi sebagaimana hasil penelitian ini. Hal ini telah
dilakukan oleh Andini Agraini dalam penelitian pemberian kuis pada pembelajaran
matematika. Hasil penclitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang
(rlihat dari skor rata-rata kemampuan awal siswa adalah 48,61 dengan skor ideal 100 yang
berada pada kategori rendah, pada siklus I dipefilleh skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa sebesar 70,61 dengan skor ideal 100 yang berada ff#a kategori tinggi, sedangkan pada
siklus II menjadi 79,55 dengan skor ideal 100 yang berada pada kategori sangat tinggi
(Angriani, 2014). Selain itu, Menurut I Komang Trisna pemberian kuis salah satu cara yang
efektif untuk meningkat motivasi dan hasil belar siswa (Trisna et al., 2017). Hasil penelitiannya
menunukan rata-rata nilai siswa dalam mengerjakan soal kuis di awal pembelajaran. Persentase
ketuntasan pengerjaan soal kuis p@Eh observasi awal sebesar 17.86% dengan rata-rata nilai
£73).79, meningkat menjadi 34 489% dengan rata-rata nilai 58,28 pada siklus I dan menjadi 72%
dengan rata-rata nilai 80,60 pada siklus II. Hasil pengerjaan tes hasil belajar menunjukkan
ketuntasan sebesar 80% dengan rata-rata nilai 79,59. Pemberian kuis pada siswa dapat
meningkatkan 20 % hasil belajar yang diharapkan guru (Blevins & Besaw, 2011). Kuis
merupakn metode alternatif bagi guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil dan
motivasi belajar siswa (Turner, 2016; (Ziden et al., 2013).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian kuis sangat efektif
meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Negeri 7 Kerinci. Dari data diatas menunjukan
motivasi belajar siswa awalnya diperoleh skor 58,82 dan sctelah pemberian kuis tingkat
motivasi belajarnya naik menjadi 91,25.

SARAN
Penelitian ini diharapkan lebih dikembangkan agar kualitas pembelajaran dalam metode
pemberian kuis kepada siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran biologi
di kelas.

UCAPAN TERIMA KASIH
Tidak lupa kami ucapakan terima kasih kepada Dosen pembimbing 1 dan 2 yang telah
membimbing, melatih dan memotivasi kami sehingga kami dapat menyelesaikan artikel ini.
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